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INTISARI

Kesenian tradisional Kalimantan Selatan khususnya musik Panting saat
ini sulit berkembang bahkan jarang dijumpai, hal ini disebabkan oleh kurangnya
apresiasi dari masyarakat maupun dari pemerintah sctempat. Selain itu cara
belajar musik Panting yang susah untuk dipahami menjadi salah satu faktor
penghambat perkembangan musik Panting di Kalimantan Selatan.

Bagaimana cara penyajian dan inovasi dalam musik Panting schingga
dapat memancing minat anak muda untuk bermain musik Panting, serta
bagaimana metode belajar musik Panting agar mudah dipahami adalah tujuan
dalam penelitian ini. Untuk itu digunakan metode penelitian Grounded research
yang bersifat kualitatif, yaitu melihat secara langsung ke lapangan dengan dibantu
analisis musikologis.

Dari semua proses penelitian ini maka dibuat suatu inovasi dalam musik
Panting dengan mengangkat lagu Ampat Lima sebagai contoh bentuk inovasi,
yaitu menyajikan musik - Panting dalam = format band dengan tetap
mempertahankan unsur tradisional musik Panting itu sendiri. Selain bentuk
inovasi tersebut, juga dibuat suatu metode belajar musik Panting dalam bentuk
notasi balok yang dibuat sesederhana mungkin agar mudah dipahami dan
dipraktekan.

Kata kunci: Tradisi, Musik Panting, Inovasi.

Xiv
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kalimantan Selatan merupakan sebuah propinsi yang terkecil
dibandingkan dengan propinsi lainnya di Kalimantan. Kalimantan Selatan
memiliki beragam suku yang tersebar di daerahnya, di antaranya yaitu; etnis
Melayu yang biasa discbut dengan suku Banjar dan etnis Dayak atau juga dikenal
olch masyrakat sebagai cmi‘s.Bukil, dikgtakan etnis Bukit karena permukiman
mereka terletak di daerah pedalaman dan perbukitan. Mayoritas penduduk di
Kalimantan Selatan adalah suku Banjar, dan suku Banjar ini terbagi menjadi dua
yaitu; suku Bamjar Hulu yang bertempat tinggal di pedalaman atau di Aulu (di
udik sungai), yang dalam bahasa Banjar disebut Urang Bamjar Pahuluan, dan
suku Banjar yang kedua adalah Urang Banjar Kuala yaitu suku Banjar yang
bertempat tinggal di wilayah sekitar kuala (pantai).’

Kalimantan Selatan mempunyai banyak jenis kesenian rakyat yang masih
hidup dan berkembang, seperti mtisik tradisi, tari dan teater rakyat dari berbagai
suku yang ada di Kalimantan Selatan. Kesenian rakyat yang lebih dikenal di
daerah Kalimantan Selatan adalah kesenian rakyat dari suku Banjar, karena suku
Banjar mempunyai beragam jenis kesenian rakyat yang digemari oleh masyarakat

Kalimantan Selatan. Suku Banjar juga mempunyai kesenian yang merupakan

' Syarifuddin (dkk). Peralatan Hiburan dan Kesenian Tradisional Daerah Kalimantan
Selatan, Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Dacrah (IDKD) Kalimantan Selatan,
Banjarmasin, 1988, hal. 11.
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pengaruh dari ctnis Jawa seperti gamelan Banjar, wayang kulit, wayang orang,
wayang gong, dan tarian klasik peninggalan keraton Banjar.”

Musik Panting adalah musik tradisional dari suku Banjar di Kalimantan
Selatan. Disebut musik Panting karena didominasi oleh alat musik yang
dinamakan Panting, scjenis gambus yang memakai senar (panting) maka disebut
musik Panting. Pada awalnya musik Panting berasal dari dacrah Kabupaten Hulu
Sungai Tengah, Kalimantan Selatan, tepatnya di desa Barikin. Panting merupakan
alat musik yang dipetik yang berbentuk seperti gambus Arab tetapi ukurannya
lebih kecil. Pada waktu dulu musik Panting hanya dimainkan secara perorangan
atau secara solo. Akibat semakin majunya perkembangan zaman dan musik
Panting akan lebih menarik jika dimainkan dengan beberapa alat musik lainnya,
maka musik Panting kini dimainkan dengan alat-alat musik seperti, babun, gong,
dan biola. Pemain alat musik tersebut terdiri dari beberapa orang.

Perkembangan musik Panting awainya dipelopori oleh masyarakat desa
Barikin, masyarakal desa Barikin mengembangkan dan menyebarkan musik
Panting ke dacrah-daerah di-Kalimantan Selatan. Desa Barikin cukup dikenal di
Kalimantan Selatan, sebelum dikenalnya musik Panting desa ini sudah lebih dulu
dikenal, hal ini dikarenakan di desa ini sudah tumbuh dan berkembang beberapa
kesenian rakyat Kalimantan Selatan. Seni dan budaya yang ada di desa Barikin
merupakan warisan turun temurun dari leluhur mereka, yang hingga saat ini masih
tetap dijalankan. Musik Panting dari desa Barikin cukup dikenal oleh masyarakat

Kalimantan Selatan, banyak yang datang ke desa Barikin untuk belajar musik

* Syarifuddin (dkk). Musik Panting dari Tapin, Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Dacrah (IDKD) Kalimantan Selatan, Banjarmasin, 1985, hal. 10.
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Panting, bahkan beberapa grup musik Panting yang ada di Kalimantan Selatan
merupakan hasil binaan dari desa Barikin.

Kesenian tradisional Kalimantan Selatan khususnya musik Panting saat ini
memang sulit untuk berkembang bahkan jarang dijumpai, hal ini di sebabkan oleh
kurangnya apresiasi dari masyarakat maupun dari pemerintah setempat, bahkan
dalam acara-acara tahunan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah setempat
baik acara peringatan hari jadi kabupaten dan acara hari-hari besar lainnya, musik
Panting bukanlah bagian yang penting dalam acara tersebut, bahkan musik
Panting hanya dianggap sebagai pelengkap saja, hal ini dikarenakan musik
Panting sekarang secara perlahan térgaﬂtikan oleh adanya musik modern,
contohnya dalam berbagai acara resepsi pernikahan maupun instansi
pemerintahan yang kebanyakan dipentaskan musik elektone, orkes dangdut
maupun band. Selain itu juga kurangnya antusias kaula muda masyarakat banjar
terhadap musik Panting sebagai penerus generasi musik Pamting. Sebenarnya
walaupun sebagian kecil sekolah di daerah-daerah di Kalimantan Selatan sudah
menerapkan musik Panting-dalam kurikulum pelajaran di sekolah, namun usaha
tersebut tidak begitu menunjukan perkembangan yang baik seperti yang
diharapkan, hal ini juga dikarenakan musik Panting sulit untuk dipelajari karena
metode pembelajaran yang digunakan masih susah untuk dipahami dan diterapkan
bagi para pemula. Selain itu tenaga pengajar di Kalimantan Sclatan juga sangat
minim di bidang kesenian musik Panting ini.’ Sementara ini refrensi buku untuk

musik Panting juga sangat minim, adapun yang mengangkat tema tentang musik

 Wawancara dengan Syamsul Bahri bertempat di kediaman beliau di Desa Tabat Padang,
pada Hari Sabtu tanggal 27 Januari 2013, pukul 16.30 WITA ( diijinkan untuk dikutip ).
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Panting, namun musik Panting yang ada selama ini hanya bersifat deskripsi
dengan cara permainan yang ritmis. Dalam tugas akhir ini dicoba
mendeskripsikan  musik  Panting melalui  inovatif musikologis dengan
pengembangan jumlah instrumen dan mencoba membuat analisis lagu musik
Panting.

Sejalan perkembangan zaman, musik Panting kini jarang dipentaskan
karena posisinya tergantikan oleh budaya musik modern yang melanda kalangan
generasi muda. Ditakutkan beberapa puluh tahun kedepan musik ini akan hilang
dap berganti dengan budaya baru yang sebenarnya tidak mendukung karakter nilai
bude.tya loi(al. Bila inovasi 'dan perkembangan tidak kita lakukan mulai dari
sekarang, akhirnya budaya ini akan menjadi cerita pengantar tidur pada anak cucu

kita.*

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan. uraian latar- belakang. di-atas, adapun permasalahan yang
dapat dirumuskan yaitu :
1. Bagaimana cara penyajian dan -inovasi dalam musik Panting sehingga

memancing minat anak muda untuk bermain musik Panting?

2. Salah satu faktor penghambat perkembangan musik Panting di Kalimantan
Selatan adalah cara pembelajaran musik Panting yang masih tergolong
otodidak dan susah untuk dipahami khususnya bagi pemula. Apa solusi yang

memungkinkan untuk mengatasi permasalahan ini?

* Syarifuddin (dkk). 1988, op. cit., hal. 112.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, tujuan daripada
penelitian ini yaitu :
I. Membuat suatu inovasi dalam musik Panting yaitu menyajikan musik Panting
dalam bentuk atau format yang berbeda dengan tetap mempertahankan unsur
tradisional musik Panting itu sendiri, dengan harapan dapat memancing minat

anak muda khususnya di Kalimantan Selatan untuk bermain musik Panting.

2. Mencoba menawarkan suatu gagasan berupa metode pembelajaran instrumen
Panting sccara mendasar yang difranskripsi ke dalam notasi balok dengan
teori-teori yang mudah untuk dipahami. Gagasan ini merupakan salah satu

bentuk pelestarian kesenian tradisional musik Panting.

D. Tinjauan Pustaka

1. I Komang Sudirga. Cakepung: ~Ansambel Voeal Bali, Kalika Press,
Yogyakarta, 2005, Bab IV. Menjelaskan tentang tujuan dari analisis musik.
Buku ini akan membantu penulisan Bab Il karya tulis ini.

2. Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi II, Ul-Press, Jakarta, Bab III.
Buku ini menjelaskan tentang pengertian dan masalah timbulnya inovasi. Buku
ini akan membantu penulisan Bab III karya tulis ini.

3. M. Suriansyah Idham dkk, Urang Banjar dan Kebudayaannya, Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah, Banjarmasin 2005, Bab 1. Menjelaskan
tentang sejarah dan perkembangan kcbudayaan masyarakat Banjar. Buku ini

akan membantu penulisan Bab 11 karya tulis ini.
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4. Sjarifuddin (dkk), Musik Panting dari Tapin, Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah (IDKD) Kalimantan Selatan, Banjarmasin,
1985, Bab I Menjelaskan tentang asal usul dari nama Panting dan
perkcrhbangan musik Panting di Kalimantan Selatan. Buku ini akan membantu
penulisan Bab I dan Bab II karya tulis ini.

5. Sjarifuddin (dkk), Peralatan Hiburan dan Kesenian Tradisional Daerah
Kalimantan Selatan, Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah (IDKD) Kalimantan Selatan, Banjarmasin, 1988, Bab I dan IV.
Menjelaskan tentang sejarah musik Panting di Kalimantan selatan, penjelasan
tentang musik Panting baik dari alat musiknya sendiri maupun cara penyajian
dan peranan musik Panting bagi suku Banjar. Buku ini akan membantu

penulisan Bab I dan Bab II karya tulis ini.
E. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Grounded research yaitu metode
penelitian yang medasarkan  diri kepada fakta dan meggunakan analisa
perbandingan bertujuan untuk mengadakan generalisasi empiris, menetapkan
konsep-konsep, membuktikan teori dan mengembangkan tecori dimana
pengumpulan data dan analisa data berjalan pada waktu yang bersamaan.’

Metode Grounded research yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
kualitatif, karena data yang didapatkan tidak melalui prosedur statistik, melainkan

non statistik yaitu hampiran kualitatif, sehingga dari buku-buku refrensi yang ada

kami menjadikan dan mendiskripsi karya dalam peneletian ini. Metode ini diikuti

 Moh. Nazir. Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1988, hal. 88,
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juga dengan metode interpretasi musikologis dengan tujuan untuk memperkaya
dan membuat inovasi dari musik Panting yang diharapkan dapat digunakan
sebagai alternatif musik pendidikan.

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah kesenian tradisional
musik Panting yang ada di Desa Barikin, Kabupaten Hulu Sungai Tengah,
Kalimantan Selatan. Subyek penelitian ini adalah pendiri kesenian tradisional
musik Panting dan beberapa tokoh musik Panting dari berbagai generasi dan
berbagai daerah di Kalimantan Selatan. Swmber data dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya diperoleh dari tambahan dokumen dari
beberapa sumber terkait.

Teknik penelitian yang digunakan penulis terdiri dari berbagai tahap,
yaitu:
. Pengumpulan Data
a. Studi kepustakaan

Pengumpulan data sebanyak mungkin yang diperlukan dari buku-buku

sebagai dasar acuan dalam penulisan skripsi-serta untuk mendukung dalam

pembahasan.
b. Observasi

Pengamatan atau pencarian data secara langsung di lapangan untuk

memperoleh data yang akurat. Subjek dalam penelitian ini adalah musik

Panting di desa Barikin, kecamatan Haruyan, kabupaten Hulu Sungai

Tengah, Kalimantan Selatan.
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¢. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data interaktif (tanya jawab)
secara langsung di lapangan dengan beberapa nara sumber yang dianggap
mengerti atau mengetahui secara mendalam mengenai objek yang diteliti.
Wawancara dilakukan secara terbuka, tidak terstruktur, dan tanpa
menggunakan guestionnaire (daftar pertanyaan), hal ini dilakukan untuk
mengindari adanya tekanan terhadap responden, sehingga responden
mempunyai kebebasan dalam mengemukakan pendapatnya.

Wawancara ini dilakukan langsung dengan narasumber untuk memperoleh
data yang akurat yaitu data yang diperoleh langsung dari saksi peristiwa.
Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan tokoh seniman setempat yang
masih mempertahankan kesenian musik Panting, dan orang-orang yang

masih aktif berperan memainkan musik Panting.

2. Analisis Data
Yaitu kegiatan mengolah data hasil penelitian menjadi informasi yang dapat
digunakan untuk mengambil kesimpulan dalam suatu penelitian. Setelah
seluruh data terkumpul, disusun dan dianalisis secara sistematis sehingga
diperoleh arah yang jelas sesuai dengan tujuan penulisan. Analisis dan evaluasi
dilakukan untuk mempermudah dalam pengklasifikasian objek penelitian
sesuai dengan permasalahannya. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan

pada analisis lagu dan proses inovasi musik Panting Kalimantan Selatan.
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F. Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan yang terdiri
dari empat bab yaitu :
Bab I Pendauluan, berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan. Bab Il Kesenian
Tradisional Musik Panting dan Perkembangannya, dalam bab ini menjelaskan
tentang pengertian kescnian tradisional, sejarah dan perkembangan musik
Panting, instrumentasi dalam kesenian musik Panting, serta tokoh-tokoh dan
pelaku musik Panting. Bab III Analisa Lagu dan Proses Inovasi Musik Panting
Bagi Masyarakat Banjar, berisikan analisis syair, analisis lagu, inovasi syair dan
lagu dan bentuk pelestarian kesenian tradisional musik Panting. Bab IV Penutup,

berisikan kesimpulan dan saran.
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